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HUBUNGAN POLA MAKAN DENGAN KEJADIAN ANEMIA

PADA IBU HAMIL DI PUSKESMAS BANGKALAN
Konita Ariestika Putri, Dwi Wahyuning Tiyas

ABSTRAK

Anemia pada ibu hamil adalah kondisi ibu dengan kadar hemoglobin < 10,5
gridl pada trimester ke 11, salah satunya faktor yang dapat menyebabkan terjadinya
anemia dalam kehamilan adalah pola makan. Berdasarkan data dari puskesmas
Bangkalan pada bulan Februari 2023 sebanyak 233 mengalami anemia. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pola makan dengan kejadian anemia pada ibu hamil
di Puskesmas Bangkalan.

Penelitian ini menggunakan studi analitik dengan pendekatan Cross Sectional
populasi 223 ibu hamil. Jumlah sampel sebanyak 142 ibu hamil. Penelitian
menggunakan metode simple random sampling.

Berdasarkan hasil wji Chi — Square diketahui nilai Asymp.sig (2 - Sided)
sebesar 0,0597 dengan nilai a 0,05 sehingga dapat disimpulkan P- Value = 0,597 >a
yang berarti HI diterima HO ditolak yang berarti tidak terdapat hubungan pola
makan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Bangkalan. Kejadian
anemia tidak hanya disebabkan oleh pola makan yang tidak seimbang, anemia bisa
di sebabkan oleh berbagai faktor sepeti contohnya dari faktor pekerjaan. Dari hasil
penelitian juga ditemukan ibu hamil di Puskesmas Bangkalan sebagian besar tidak
bekerja dan berhubungan dengan status ekonomi yang mendorong ibu dalam
pengetahuan tentang anemia.

Di harapakan untuk ibu yang tidak bekerja untuk tetap mencari informasi
mengenai faktor — faktor penyebab anemia yang tidak memberatkan ibu dalam hal
biaya seperti hadir pada penyuluhan kehamilan di posyandu, untuk tenaga kesahatan
diharapakan lebih memberikan pengetahuan kepada ibu hamil di desa.

Kata kunci : Kehamilan, Anemia, pola Makan




THE RELATIONSHIP OF DIETRY AND THE INCIDENT OF ANEMIA IN
PREGNANT WOMEN AT PUSKESMAS BANGKALAN
Konita Ariestika Putri, Dwi Wahyuning Tiyas

ABSTRACT

Anemia in pregnant women is a condition of mothers with hemoglobin levels <
105 g / dl in the second trimester, one of the factors that can cause anemia in
pregnancy is diet- Based on data from the Bangkalan health center. in February 2023,
223 are anemic. This study aims to determine the diet with the incidence of anemia
in pregnant women at the Base Health Center.

This study used an analytical study with a Cross Sectional approach to a
population: of 223 pregnant women. The number of samples was 142 pregnant
women. The study used a simple random sampling method.

Based on the results of the Chi-Square test, it is known that the value of
Asymp sig (2 - Sided) is 0.0 597 with a value of a 0.05 se that it can be concluded P-
Value = 0.597 >a which means H1 is accepted, HO is rejected which means there is
a relationship between diet and the incidence of anemia in mothers pregnant at
Puskesmas Bangkalan.

Advice for pregnant women 1o imprave diet to prevent ‘anemia. Educating
pregnant women to maintain diet and meet the needs of mother and fetus. as
welincreasing the role of midwives not only as educators but as managers and
researchers can then provide valid knowledge and quality services according to the
needs of the community.

Keywords : Pregnancy, Anemia, Dietry pattern




PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan suatu
keadaan dimana seorang wanita yang
didalam rahimnya terdapat embrio atau
fetus. Kehamilan dimulai pada saat masa
konsepsi hingga lahirnya janin, dan
lamanya kehamilan dimulai dari ovulasi
hingga partus yang diperkirakan sekitar
40 minggu dan tidak melebihi 42
minggu. Saat kehamilan tubuh ibu
mengalami perubahan fisiologis berupa
perubahan fisik yang salah satunya
perubahan sistem hematologi seperti
hemodilusi yaitu bertambahnya volume
cairan lebih banyak daripada sel darah
sehingga kadar hemoglobin berkurang
sehingga dapat terjadi anemia.

Anemia adalah keadaan yang
ditandai dengan berkurangnya
hemoglobin dalam tubuh. Hemoglobin
adalah suatu metaloprotein yaitu protein
yang mengandung zat besi di dalam sel

darah merah yang berfungsi sebagai

pengangkut oksigen dari paru-paru ke

seluruh tubuh. pada kehamilan di
seluruh dunia. Menurut World Health
Organization (WHO) mendefinisikan
anemia sebagai tingkat hemoglobin (Hb)
<11 g/dl pada kehamilan dan 10 g/dl
postpartum (Fitri & Machmudah, 2018).
Kejadian anemia pada kehamilan
merupakan kondisi ibu hamil dengan
kadar hemoglobin (Hb) < 11 gr/dL pada
trimester 1 dan III, sedangkan pada
trimester [T kadar Hb <105 gr/dl (Astuti,
R. Y dan Ertiana, 2018)

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskes
das) tahun 2018, pravelensi anemia pada
ibu hamil di Indonesia sebesar 48,9%.
Persentase ini mengalami peningkatan
yang cukup tinggi dibandingkan pada
tahun 2013 dengan hasil 37,1% sehingga
hal ini menjadikan anemia sebagai salah
satu tugas pemerintah yang masih belum
tercapai (KEMENKES, 2018). Dalam
Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) tahun

2015 — 2019 menyatakan bahwa rata-




rata prevalensi anemia di Provinsi Jawa
Timur sebesar 58% (Natalia, 2019).
Berdasarkan data dari puskesmas
bangkalan pada tahun 2022 dari 1.415
ibu hamil 332 mengalami anemia atau
sekitar 23,5%, pada bulan februari 2023
sebanyak 223 pada bulan februari 2023
sebanyak 223 ibu hamil 31 diantaranya
mengalami anemia.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
anemia secara umum adalah kekurangan
dalam

zat  gizi makanan  yang

dikonsumsi. Faktor kemiskinan dan
perubahan pola makan, kebudayaan,
ketimpangan gender menjadi penyebab
hal tersebut. Penyerapan zat besi yang
tidak optimal, misalnya karena diare,
pembedahan  saluran  pencernaan,
sebagian zat besi. diabsorpsi diusus
halus, penyerapan besi juga dipengaruhi
oleh hormon intrinsik faktor yang
dihasilkan dilambung. Kehilangan darah

yang disebabkan perdarahan menstruasi

yang banyak, perdarahan akibat luka,

perdarahan karena penyakit tertentu (Sri
rejeki 2014), atonia uteri merupakan
salah satu gangguan yang Berdasarkan
laporan

puskesmas Bangkalan

ditemukan data ibu hamil dengan
anemia pada bulan Januari sampai
Februari tahun 2023 di puskesmas
bangkalan terdapat 51 ibu hamil dengan
anemia sedang sebanyak 39.2% ibu
hamil, dan anemia ringan sebanyak
60,8% ibu hamil. Berdasarka data
tersebut masih di temukanya kasus
anemia pada ibu hamil disebbkan oleh
meningkatnya kebutuhan tubuh ibu akan
zat besi, seiring dengan bertambahnya
usia kehamilan. faktor sosial ekonomi,
pengetahaun, pendidikan dan budaya
merupakan faktor dasar yang bisa
menyebabkan anemia, penyakit infeksi,
status gizi dan perdarahan secara
langsung bisa menyebabkan ibu hamil
anemia. Faktor

mengalami umur

L]

paritas, kunjungan ANC dan dukungan

suami secara tidak langsung




menyebabkan anemia ibu  hamil.
Termasuk pola konsumsi tablet fe, serta
pola makan seimbang terdiri dari
berbagai makanan dalam jumlah dan
proporsi yang sesuai untuk memenuhi
kebutuhan  gizi seseorang, serta

memiliki  pengaruh  positif pada
Kesehatan bayi dan Pola makan sehat
pada ibu hamil adalah makanan yang
dikonsumsi oleh ibu hamil. (Dina dkk,
2018) Pola makan yang baik bagi ibu
hamil yaitu mengonsumsi 2-4 porsi
buah-buahan, 6-11 porsi biji-bijian dan
roti, 4 porsi sayuran, 3 porsi protein
seperti daging, ikan, telur, dan kacang-
kacangan, hingga 4 porsi produk susu.
Yang harus dihindari adalah makanan
manis dan tinggi lemak. Serat yang
mesti dikonsumsi ini bisa berasal dari
biji-bijian, roti gandum, nasi, sayuran,
dan buah-buahan, sayuran kaya serat

yang bisa jadi pilihan adalah brokoli,

bayam, kale. Namun ibu hamil harus

hindari sayuran yang mengandung gas

seperti kubis, kembang kol, dan lainnya.

Dampak anemia dalam
kehamilan dapat berakibat fatal jika
tidak segera diatasi diantaranya dapat
menyebabkan keguguran, partus
prematur, inersia uteri, partus lama,
atonia uteri dan menyebabkan perda

rahan serta syok. Sedangkan pengaruh

anemia terhadap hasil konsepsi
diantaranya dapat menyebabkan
keguguran kematian janin- dalam

kandungan, kematian janin waktu lahir,
kematian perinatal tinggi, prematuritas
dan cacat bawaan (Ari Madi Yanti et al.,
2015).

Upaya untuk mengatasi anemia
karena kekurangan kadar haemoglobi
dapat dilakukan melalui pemebrian
tablet darah minimal pada ibu hamil
diharuskan untuk mengonsumsi tablet
Fe sebanyak 60 tablet selama

kehamilannya sedangkan Pada wanita

prakonsepsi yang mengalami anemia




diberikan tablet penambah darah
sebanyak 10 biji yang dianjurkan untuk
tablet

dikonsumsi 1 perhari. Pada

anemia kehamilan komsumsi Fe

sebanyak 90 tablet selama masa

kehamilan dan  program  asuhan
kebidanan kehamilan (Antenatal Care
/ANC) yang dilakukan minimal 4x yaitu
satu kali pada trimester pertama, satu
kali pada trimester kedua, dan dua kali
pada trimester ketiga yang berdasar pada
prinsip 10T. Pemeriksaan kehamilan
dilakukan secara berkolaborasi dengan
gizi, analis dan spesialis gigi yang sangat
berguna  untuk  mendeteksi dan
mencegah terjadinya anemia pada masa

kehamilan (Kemenkes RI, 2018).

METODE

Penelitian ini menggunakan
desain Analitik dengan pendekatan
Cross sectional. Variabel independent
pola makan dan variabel dependent
anemia. dalam

kejadian Populasi

penelitian ini semua ibu hamil TM I, II,

III di Puskesmas Bangkalan 223 ibu
hamil. Sampel penelitian ini 142
Responden.  Teknik  pengambilan

menggunakan Simpel Random Sampling

dan Instrument penelitian kuesioner.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1  Distribusi  Frekuensi
Berdasarkan Kategori Anemia Ibu

Hamil di Puskesmas Bangkalan.

Kategori Frekuensi ~ Persentase
Anemia (%)
pdak 97 683
Anemia
Anemia 45 31.7
Total 142 100.0

Sumber : Data Primer Juni 2023
Berdasarkan ~tabel 1 dapat

diketahui bahwa ibu hamil di Puskesmas

Bangkalan = sebagian besar tidak
mengalami  anemia  sejumlah 97
(68.3%).

Tabel 2 Distribusi frekuensi

Berdasarkan Kategori Pola Makan Ibu
Hamil di Puskesmas Bangkalan.

Pola Frekuensi  Persentase
Makan (%)
Seimbang 55 387
Tidak
Seimbang 87 61.3
Total 142 100.0

Sumber : Data Primer Juni 2023




Berdasarkan tabel 2 di atas

menjelaskan  bahwa  ibu  hamil
Puskesmas Bangkalan sebagian besar
dengan pola makan tidak seimbang
sejumlah 87 (61,3%).

Tabel 3 Tabulasi Silang Berdasarkan

Hubungan Pola  Makan Dengan
Kejadian Anemia di  Puskesmas
Bangkalan.
. . Total
“ Pola Kategori Anemia
Makan ] Tidak
Anemia .
Anemia
F % Py F®
1| Seimbang 16 200 30 709 1007
Tidak 87 100%
ol
= Seimbang 29 a2 38 6.7
5 -
Total 45 37 o1 g3 |42 1004
Ui statistik Chi-Square
P Value = 0597 < a 0,05
Sumber : Data Primer Juni 2023
Berdasarkan tabel 3 di atas

menjelaskan bahwa pola makan ibu
hamil di Puskesmas Bangkalan dengan

pola  makan  seimbang  Hampir

setengahnya anemia sejumlah 16

(29,1%) dan sebagian besar tidak
anemia sejumlah 39 (70,9%). Dan untuk
pola makan tidak seimbang hampir
anemia

setengahnya sejumlah 29

(333%) dan sebagian besar tidak

anemia sejumlah 58 (66.7%).

Berdasarkan tabel 6 hasil uji Chi
- Square diatas diketahui bahwa nilai
Asymp Sig (2 — sided ) sebesar 0,597
dengan o 0,05 sehingga dapat
disimpulkan p value = 0597 > 005
yang berarti HO diterima H1 ditolak
yang berarti tidak terdapat hubungan
pola makan dengan kejadian anemia

pada ibu hamil di Puskesmas Bangkalan.

PEMBAHASAN

Gambaran Pola Makan Ibu Hamil Di
Puskesmas Bangkalan

Berdasarkan hasil penelitian

menjelaskan bahwa Responden ibu
hamil di Puskesmas Bangkalan sebagian
besar memiliki pola makan tidak
seimbang sejumlah 61,3 %.
hasil

Berdasarkan analisis

kuesioner di dapatkan jawaban tidak
pernah pada point pertanyaan dengan
unsur tidak pernah mengkonsumsi lauk
hewani seperti daging ayam, ibu tidak
lauk

pernah mengkonsumsi nabati

seperti tahu dan tempe, dan tidak pernah




mengkonsumsi buah setiap hari. Asupan
pola makan yang salah dan tidak teratur
dan tidak seimbang dengan kecukupan
sumber gizi yang dibutuhkan tubuh
dapat menyebabkan kurangnya asupan
yang digunakan untuk pembentukan sel
darah merah untuk mencegah terjadinya
anemia.

Pola makan sehat pada ibu hamil
adalah makanan yang dikonsumsi oleh
ibu hamil harus memiliki jumlah kalori
dan zat-zat gizi yang sesuai dengan
kebutuhan seperti karbohidrat, lemak,
protein, vitamin, mineral, serat dan air.
Agar ibu hamil terhindar dari penyakit,
Ibu hamil juga dianjurkan untuk
mengonsumsi beragam makanan yang di
olah dari empat jenis pokok makanan,
yaitu: beras atau alternatif penggantinya,
buah-buahan sayur-mayur, dan daging
atau alternatif penggantinya. makanan
yang dikonsumsi setiap harinya haruslah

terdiri dari empat macam panganan

tersebut. Hal ini disebabkan karena

masing-masing golongan makanan ini
mengandung nutrisi yang berbeda-beda,
alternatif

contohnya: daging serta

penggantinya mengandung protein,
namun tidak mengandung vitamin C
yang sangat dibutuhkan oleh tubuh.
Maka dari itu, ibu hamil harus
menerapkan pola konsumsi yang baik
agar kebutuhan zat gizinya selama
kehamilan terpenuhi dan terhindar dari

risiko kekurangan gizi. (Muryani et al.,

2022).

Gambaran Anemia Ibu Hamil Di
Puskesmas Bangkalan

Berdasarkan hasil penelitian
menjelaskan bahwa ibu hamil  di
Puskesmas Bangkalan sebagian besar
tidak mengalami anemia sejumlah
68.,3%.

Berdasarkan hasil data primer di
dapatkan hasil bahwa sebagian besar ibu
hamil tidak

anemia dan hampir

setengahnya anemia. Hal ini

berdasarkan kuesioner bahwa ibu hamil




di  Puskesmas Bangkalan selalu
mengkonsumsi nasi setiap hari, ibu juga
mengkonsumsi lauk hewani seperti
daging sapi , dan selalu mengkonsumsi
buah setiap hari. Kejadian anemia yang
di alami ibu hamil dapat di sebabkan
oleh banyak faktor, salah satunya faktor
nutrisi, ibu hamil memerlukan asupan
nutrisi, protein, lemak, vitamin dan
kebutuhan pada ibu  hamil sangat
mempengaruhi pembentukan sel darah
merah untuk kebutuhan ibu dan bayi.
Nutrisi di peroleh dari pola makan yang
baik.

Faktor — faktor penyebab anemia
pada ibu hamil terdiri dari beberapa
faktor salah satunya yaitu pola makan,
jarak kehamilan. faktor pola makan
berpengaruh pada penyebab terjadinya
anemia pada ibu hamil karena jika pola
makan ibu hamil buruk dapat
mempengaruhi asupan zat besi yang
tidak cukup dan penyerapan yang tidak
adekuat

yang dapat mempengaruhi

peningkatan kebutuhan akan zat besi
untuk membentuk sel darah merah, jika
pembentukan sel darah merah berkurang
maka terjadila anemia pada ibu hamil.
(Chairil , 2017)
Hubungan Pola Makan dengan
Kejadian Anemia Ibu Hamil Di
Puskesmas Bangkalan

Berdasarkan hasil uji Chi - Square
diatas  diketahui ~ bahwa nilai
Asymp Sig (2 — sided ) sebesar 0,597
dengan o 0,05 sehingga dapat
disimpulkan p value = 0597 < 005
yang berarti HO diterima H1 ditolak
yang berarti tidak terdapat hubungan
pola makan dengan kejadian anemia
pada ibu hamil di Puskesmas Bangkalan.

Pola makan ibu hamil di Puskesmas
Bangkalan  dengan pola  makan
seimbang sebagian besar tidak anemia.
Kejadian  anemia  tidak  hanya
disebabkan oleh pola makan yang tidak

seimbang, anemia bisa di sebabkan oleh

berbagai faktor sepeti contohnya dari




faktor pekerjaan. Dari hasil penelitian
juga ditemukan ibu hamil di Puskesmas
Bangkalan sebagian besar tidak bekerja.

Menurut

penelitian Detty, 2020

mengemukakan  bahwa  pekerjaan
mempengaruhi kejadian anemia, karena
adanya pekerjaan Ibu Hamil akan
berpengaruh terhadap kehamilan dan
persalinannya. Karena pekerjaan juga
mempengaruhi pola makan dan status
gizi yang baik, dan jenis pekerjaan
menentukan penghasilan yang
didapatkan. lbu Hamil yang tidak
bekerja tidak mempunyai penghasilan
untuk  membantu  suami  dalam
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Ibu
Hamil yang tidak memiliki penghasilan

berhubungan dengan kemampuan Ibu

Hamil untuk mendapatkan pengetahuan

tentang anemia karena tercukupi
keuangan keluarga.
Hal ini juga sejalan dengan

penelitian Fransiska dalam Putri (2021)

mengemukakan bahwa berdasarkan

analisis regresi logistic ganda diperoleh
hasil yang tidak signifikan 0,299
sehingga tidak ada pengaruh status pola
makan terhadap anemia. Hal ini
kemungkinan terjadi karena penyebab
anemia bukan hanya dari pola makan
saja - melainkan banyak {faktor yang
mempengaruhinya. Tidak ditemukan
hubungan yang bermakna antara pola
makan _ibu hamil dengan kejadian
anemia. . Anemia dapat terjadi pada ibu
hamil oleh karena itu semua ibu hamil
disarankan untuk menjaga pola makan
agar memiliki cadangan zat besi untuk
memenuhi kebutuhan tubuh dan janin
sehingga ibu dapat terhindar dari anemia
pada kehamilan.
KESIMPULAN
1. Sebagian besar ibu hamil di
Puskesmas Bangkalan memiliki
pola makan tidak seimbang.
2. Sebagian besar berdasarkan ibu

hamil di puskesmas bangkalan

tidak mengalami anemia.




3. Tidak ada hubungan pola makan
dengan anemia pada ibu hamil di
Puskesmas Bangkalan

Saran

Mengedukasi ibu hamil untukk
menjaga pola makan untuk memenuhi
kebutuhan ibu dan janin dan sebagai
supaya meningkatkan peran bidan tidak
hanya sebagai pendidik tetapi sebagai
pengelola dan juga peneliti selanjutnya
bisa memberikan pengembangan ilmu
yang falit dan pelayanan yang ber
kualitas sesuai kebutuhan masyarakat
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